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Abstract: Adapun riset ini memiliki tujuan untuk menganalisis: (1) aktivitas
instruktur, (2) aktivitas peserta pelatihan, (3) hasil belajar kognitif, (4) hasil
belajar psikomotor, dan (5) respon peserta pelatihan terhadap penerapan
metode demonstrasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan subjek siswa MAN 2 Mojokerto kelas 10, 11, dan 12 yang mengikuti
ekstrakurikuler tata boga. Populasi penelitian terdiri dari 60 siswa dengan
sampel sebanyak 30 responden yang dipilih menggunakan teknik quota
sampling. Data dikumpulkan melalui observasi dan analisis statistik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aktivitas instruktur berada dalam kategori
sangat baik, dengan presentase 93% pada pendahuluan, 98% pada kegiatan
inti, dan 90% pada penutup. Aktivitas peserta pelatihan juga dinilai sangat
baik, dengan persentase 93% pada pendahuluan, 93% pada kegiatan inti, dan
95% pada penutup. Hasil belajar kognitif menunjukkan peningkatan
signifikan dengan nilai sig 0,000 < 0,05, sedangkan hasil belajar psikomotor
berada dalam kategori sangat baik, dengan nilai tertinggi 98 dan terendah 94.
Respon peserta terhadap instruktur, metode demonstrasi, dan kegiatan
pelatihan masing-masing memperoleh nilai 97%, 95%, dan 95% dalam
kategori sangat baik. Dengan demikian, metode demonstrasi terbukti efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
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Ekstrakurikuler.

PENDAHULUAN

MAN 2 Mojokerto adalah salah satu
lembaga pendidikan yang dikenal sebagai
Madrasah Aliyah Plus Keterampilan. Apabila
didasarkan pada SK Dirjen Pendis nomor 2851
tahun 2020, MAN 2 Mojokerto ini ditetapkan
sebagai madrasah berbasis keterampilan, yang
bertujuan untuk memberikan bekal kompetensi
tambahan kepada siswa melalui berbagai
program pelatihan yang relevan dengan hal-hal
yang disenangi oleh mereka, khususnya terkait
pengembangan bakat dan minat. Kompetensi
yang diunggulkan salah satunya adalah tata boga,
yang menjadi salah satu bidang ekstrakurikuler
andalan di madrasah ini.

Istilah ekstrakurikuler menurut (Nurholis,
2023) adalah aktivitas-aktivitas tertentu yang
prosesnya tidak hanya dilakukan di luar kelas,
namun juga di luar jam pelajaran atau di luar
kurikulum, yang ditujukam untuk menumbuh
kembangkan kemampuan-kemampuan potensial
dari peserta didik. Hal ini konteksnya dapat
berhubungan dengan penerapan atas suatu
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pengetahuan yang telah diperoleh, ataupula juga
ditujukan untuk membimbing peserta didik
secara maksimal dalam menyalurkan bakat-
bakatnya yang diwujudkan melalui sub-sub
aktivitas wajib maupun pilihan.

Menurut Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemdikbud, 2014), kegiatan
ekstrakurikuler didefinisikan sebagai suatu
aktivitas yang alokasi waktunya di luar jam
pelajaran, baik intrakurikuler dan kokurikuler,
dengan catatan tetap atas bimbingan, arahan,
serta pengawasan dari sekolah tersebut. Output
yang hendak dicapai ialah berkembangnya
berbagai aspek potensi siswa, termasuk bakat,
minat, kepribadian, kemampuan bekerja sama,

dan kemandirian dengan harapan dapat
mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara
menyeluruh.

Ekstrakurikuler tata boga di MAN 2
Mojokerto berfungsi sebagai wadah pembinaan
keterampilan siswa melalui praktik memasak
berbagai hidangan. Tak sekadar membangun
kompetensi dalam hal memasak, namun juga
terdapat fokus dalam mengembangkan ekosistem
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wirausaha sejak dalam lingkup sekolah
menengah. Salah satu produk yang dilatihkan
adalah brownies kukus, kue yang banyak
diminati dan memiliki potensi komersial tinggi.

Pemilihan brownies kukus sebagai fokus
pelatihan ini didasarkan pada survei yang
dilakukan kepada siswa peserta ekstrakurikuler
tata boga, di mana 80% dari mereka memilih
brownies kukus sebagai kue favorit. Selain itu,
produk ini memiliki tingkat kerumitan yang
moderat, sehingga dapat menjadi media
pembelajaran efektif bagi siswa dalam melatih
keterampilan memasak.

Secara umum, pelatihan ditujukan secara
sepsifik untuk menumbuhkan pengetahuan serta
kompetensi baru yang tentunya bermanfaat dan
aplikatif dalam jangka waktu dekat. Melalui
proses pelatihan, para peserta dapat secara
terfokus mempelajari suatu kompetensi, sehingga
kapasitas di dalam dirinya terbangun secara
maksimal (Rozzaq dan Soedjarwo, 2020). Lebih
jauh lagi, relevansi pelatihan dapat dilihat dari
keberhasilannya dalam mempersiapkan siswa
memasuki dunia kerja. Rahman dan Utami (2020)
menegaskan bahwa program pelatihan berbasis
kompetensi memberikan pengalaman langsung
kepada siswa mengenai kebutuhan industri.
Melalui program ini, tak sekadar hal-hal teoretis
yang dipelajari, tetapi juga mendapatkan
kesempatan untuk mempraktikkan keterampilan
yang relevan dengan dunia kerja.

Dalam kegiatan pelatihan pembuatan
brownies kukus diperlukan adanya sistem
pelatihan. Sistem pelatihan sendiri adalah proses
yang tersusun secara sistematis, di mana
pengembangan dari sistem tersebut ditujukan
dengan maksud untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dan sikap individu
melalui belajar. Mangkunegara dalam (Rosalia et
al., 2018) menyatakan secara detail terkait
keberhasilan dalam pelatihan, yang mana
keberhasilan tersebut ditentukan oleh indikator-
indikator tertentu, diantaranya:

a. Instruktur, yang merupakan seseorang yang
memiliki kompetensi di bidang tertentu,
berperan sebagai pelatih bagi para peserta.
Peserta, sesuai namanya, yakni peserta yang
dipilih berdasarkan kriteria-kriteria yang
telah ditetapkan.

Materi yaitu materi yang digunakan harus
sesuai dengan tujuan pelatihan.

Metode atau cara, di mana metode yang
digunakan dalam pelatihan haruslah relevan.
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e. Tujuan vyaitu pengembangan rencana
kegiatan sasaran pelatihan serta output yang
ditargetkan atas terlaksananya pelatihan
tersebut.

Pelatihan pembuatan brownies kukus di
MAN 2 Mojokerto menggunakan metode khusus,
bernama demonstrasi. Secara garis besar, metode
ini didasari pada peraga atau contoh atas suatu
aktivitas secara sistematis, dengan tujuan agar
mudah direplikasi oleh para peserta. (Rusydi,
2019). Dilandasi oleh prinsip tersebut, maka
metode demonstrasi ini tentunya membutuhkan
pendukung-pendukung  tertentu,  termasuk
diantaranya alat-alat laboratorium, gambar, video,
ataupun miniatur-miniatur yang sesuai dengan
materi yang hendak disampaikan (Sutikno,
2019).

Demonstrasi secara luas diterima dan
dianggap efektif dalam pembelajaran berbasis
keterampilan karena melibatkan siswa secara
langsung melalui pengamatan, praktik, dan
peniruan. Dalam metode demonstrasi, instruktur
atau guru menunjukkan langkah-langkah
pembuatan produk secara detail, yang kemudian
diikuti oleh siswa. Dengan pendekatan ini,
kelebihan atau benefit yang diperoleh adalah tak
sekadar pada aspek teoretis saja, namun lebih
pada hal-hal praktis yang dapat direplikasi,
sehingga peserta didik akan lebih cepat memiliki
keterampilan yang dibutuhkan dalam membuat
brownies kukus dengan baik dan benar.

Metode demonstrasi dilengkapi dengan
bantuan video tutorial untuk mempermudah
pemahaman siswa. Keunggulan penggunaan
video tutorial terletak pada fleksibilitasnya, di
mana siswa dapat mengulang tayangan untuk
memahami langkah-langkah yang sulit. Sejalan
yang dikemukakan oleh Albert Bandura dalam
teorinya yang disebut sebagai teori belajar sosial,
di mana paradigmanya adalah bahwa seseorang
dapat belajar secara efektif melalui pengamatan
dan modeling. Dengan melihat dan meniru

perilaku yang ditunjukkan, siswa dapat
meningkatkan keterampilan mereka secara
signifikan.

Wina Sanjaya dalam (Sartini et al., 2015:4)
menyatakan terdapat beberapa kelebihan dan
kekurangan yang terkandung dalam metode
demonstrasi, yakni:

a. Kelebihan
1) Terdapat aspek verbalisme karena siswa
langsung diminta untuk memperhatikan
materi pelajaran yang disampaikan
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2) Mengutamakan aspek kemenarikan dalam
proses pembelajarannya, karena apa yang
sedang dipelajari dapat diperamati secara
lansgung oleh peserta didik

3) Kebenaran atau validitas dari suatu materi
pembelajaran akan dapat secara mudah
dipahami atau diyakini, dikarenakan
secara empiris dapat diamati serta
disaksikan secara langsung.

b. Kekurangan

1) Membutuhkan proses pra-pembelajaran
berupa persiapan-persiapan teknis tertentu
yang lebih matang, karena tanpa persiapan
yang cukup demonstrasi berisiko gagal,
yang pada akhirnya membuat metode ini
menjadi kurang efektif. Bahkan, sering
kali guru mencoba beberapa kali untuk
menampilkan suatu proses tertentu yang
dapat memakan banyak waktu
Secara garis besar biayanya juga akan
lebih besar dibandingkan metode lain
seperti ceramah, dikarenakan tak seperti
metode ceramah yang mengandalkan
aspek verbal, metode demonstrasi
memerlukan bahan-bahan pendukung.
Demonstrasi  nyatanya membutuhkan
keterampilan yang secara spesifik dimiliki
oleh instruktur atau guru. Disamping itu
demonstrasi  juga secara maksimal
memerlukan faktor-faktor internal yang
berkaitan dengan kemauan dan motivasi
guru.
Efektivitas metode demonstrasi dalam
pembelajaran keterampilan telah dibuktikan oleh
berbagai penelitian sebelumnya. Salah satunya
adalah penelitian oleh Ridho (2024), yang
membuktikan secara empiris bahwa metode
demonstrasi mampu meningkatkan hasil belajar
kognitif dan psikomotor siswa secara signifikan.
Aktivitas instruktur dan peserta pelatihan pada
penelitian tersebut juga menunjukkan hasil yang
sangat baik, dengan tingkat keterlibatan siswa
yang tinggi. Hasil ini menjadi salah satu alasan
utama mengapa metode demonstrasi dipilih
untuk pelatihan pembuatan brownies kukus di
MAN 2 Mojokerto.

Namun, meskipun metode demonstrasi
dianggap  efektif, pelaksanaannya tetap
memerlukan evaluasi untuk memastikan hasil
yang optimal. Evaluasi meliputi kegiatan-
kegiatan instruktural, kegiatan-kegiatan dalam
proses pelatihan, hasil belajar kognitif dan
psikomotor siswa, serta respon siswa terhadap
metode yang digunakan. Penilaian ini penting

2)

3)
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untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
pelatihan, sehingga dapat dilakukan perbaikan di
masa mendatang.

Melalui penelitian ini, penulis ingin
mengevaluasi sejauh mana metode demonstrasi
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, baik
dalam aspek teori maupun praktik. Fokus
penelitian mencakup aktivitas instruktur selama
proses pelatihan, tingkat partisipasi siswa, hasil
belajar  kognitif  diukur atau diperamati
menggunakan komparasi atau perbandingan
antara dua tes, yaitu pre-test dan post-test,
keterampilan psikomotor yang diukur melalui
praktik langsung, serta respon siswa terhadap
pelatihan.

Diharapkan, riset atau studi ini
memberikan kontribusi positif, secara khusus
terkait pengembangan cara atau metode yang
dapat digunakan dalam pembelajan keterampilan
di lingkungan pendidikan. Di samping hal
tersebut, studi ini juga diharapkan agar dapat
digunakan sebagai rujukan atau pula acuan dasar
bagi lembaga pendidikan lain yang ingin
menerapkan  metode  demonstrasi  dalam
pembelajaran berbasis keterampilan, khususnya
di bidang tata boga. Dengan pendekatan yang
terstruktur dan berbasis pada evaluasi yang
komprehensif, diharapkan siswa tidak hanya
memiliki keterampilan teknis, tetapi juga mampu
mengembangkan potensi  wirausaha yang
bermanfaat bagi masa depan mereka.

METODE

Pendekatan yang dipilih untuk digunakan
dalam riset ini yakni desain pre-experimental
yang berfokus pada model one group pre-test
post-test. Adapun prinsipnya, desain ini
memberikan keterlibatan bagi satu kelompok
siswa yang diberi perlakuan berupa pelatihan
pembuatan  brownies kukus menggunakan
metode demonstrasi. Sebelum dan sesudah
pelatihan, dilakukan pengukuran hasil belajar
untuk mengetahui pengaruh metode demonstrasi
terhadap peningkatan kemampuan siswa. Subjek
penelitian adalah siswa kelas 10, 11, dan 12
MAN 2 Mojokerto yang  mengikuti
ekstrakurikuler tata boga. Dari total populasi
sebanyak 60 siswa, sampel penelitian dipilih
secara nonprobability dengan teknik quota
sampling, menghasilkan 30 responden yang
berpartisipasi dalam penelitian ini.

Observasi, tes, dan juga angket digunakan
sebagai teknik pengumpulan data pada studi ini.
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Observasi digunakan untuk menilai aktivitas
instruktur dan peserta selama pelatihan berjalan.
Tes berbentuk pre-test dan post-test digunakan
untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa.
Sementara itu, hasil belajar psikomotor siswa
dinilai melalui lembar observasi keterampilan
unjuk kerja saat praktik pembuatan brownies

kukus. Selain itu, angket digunakan untuk
mengetahui respon siswa terhadap metode
demonstrasi yang diterapkan. Data yang
diperoleh dianalisis secara statistik untuk
mengukur  tingkat keefektifan metode
demonstrasi dalam mendukung atau

meningkatkan hasil belajar dari peserta didik
pada dua aspek khusus, yakni kognitif dan
psikomotorik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Studi ini disajikan hasilnya atas beberapa
aspek yang meliputi aktivitas instruktur, aktivitas
peserta pelatihan, hasil belajar kognitif, hasil
belajar psikomotor, dan respons peserta pelatihan
terhadap metode demonstrasi.
1. Aktivitas Instruktur
Pengamatan  terhadap  aktivitas
instruktur menunjukkan hasil yang sangat
baik. Pada tahap pendahuluan, instruktur
memperoleh skor rata-rata 93%, pada
kegiatan inti 98%, dan pada penutup 90%.
Hal ini menunjukkan bahwa instruktur
mampu melaksanakan tugasnya dengan
sangat baik dalam memberikan arahan,
demonstrasi, dan evaluasi selama pelatihan
berlangsung.
2. Aktivitas Peserta Pelatihan
Berdasarkan hasil yang diperamati,
aktivitas peserta yang terlibat dalam
pelatihan ini juga demikian, yakni dinilai
sangat baik dengan hasil observasi pada
tahap pendahuluan sebesar 93%, kegiatan
inti 93%, dan penutup 95%. Hal ini
menunjukkan kondisi yaitu peserta pelatihan
terlibat aktif dalam setiap tahapan kegiatan,
baik dalam mengamati demonstrasi,
bertanya, maupun mempraktikkan langkah-
langkah pembuatan brownies kukus.
3. Hasil Belajar Kognitif
Kognitif  siswa  (hasil  belajar)
menunjukkan peningkatan yang signifikan.
Analisis data pada kedua tes, yakni pre-test
dan post-test menunjukkan nilai sig sebesar
0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat
perbedaan signifikan antara hasil sebelum
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dan  sesudah  pelatihan. Hal ini
mengindikasikan bahwa metode yang
digunakan dalam pelatihan, yakni metode
demonstrasi secara  efektif  dapat
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
teori siswa terkait pembuatan brownies
kukus.
4. Hasil Belajar Psikomotor

Hasil dalam konteks psikomotorik
siswa juga sangat baik. Nilai unjuk kerja
siswa berkisar antara 94 hingga 98, dengan
tahap persiapan memperoleh skor rata-rata
100%, tahap produksi 92,6%, dan tahap
hasil akhir 97%. Hal ini menunjukkan
kompetensi praktis yang sangat baik,
sehingga memungkinkan siswa tak sekadar
tahu, namun juga dapat menerapkan atau
mempraktikkan cara membuat brownies
kukus.

5. Respon Peserta Pelatihan

Respon siswa terhadap metode
demonstrasi menunjukkan tingkat kepuasan
yang sangat baik. Ditinjau dari data angket,
respon siswa terhadap instruktur mencapai
97%, terhadap metode demonstrasi 95%,
dan terhadap keseluruhan kegiatan pelatihan
sebesar 95%. Ini menunjukkan bahwa siswa
merasa nyaman dan terbantu dengan
pendekatan pembelajaran yang digunakan.

Pembahasan
1. Aktivitas Instruktur
Aktivitas instruktur selama pelatihan

memperoleh skor yang sangat baik dengan mean
atau rata-rata 93% pada tahap pendahuluan, 98%
pada kegiatan inti, dan 90% pada tahap penutup.
Hal ini menunjukkan bahwa instruktur mampu
melaksanakan peran dan tanggung jawabnya
secara optimal dalam memberikan arahan,
mendemonstrasikan, dan memandu siswa selama
proses pelatihan berlangsung. Keberhasilan ini
tidak terlepas dari kemampuan instruktur dalam

memanfaatkan metode demonstrasi secara
maksimal, mulai dari menjelaskan tujuan,
menunjukkan  langkah-langkah ~ pembuatan

brownies kukus, hingga memberikan umpan
balik kepada siswa setelah pelatihan.

Efektivitas instruktur dalam mengelola
pembelajaran  berbasis  demonstrasi  juga
menunjukkan bahwa pendekatan ini sesuai
dengan prinsip pembelajaran langsung. Dalam
pembelajaran langsung, guru berperan sebagai
fasilitator utama yang memberikan panduan
terstruktur  kepada siswa, baik melalui


https://doi.org/10.29303/jipp.v10i1.3172

Rohmah et al., (2025). Jurnal llmiah Profesi Pendidikan, 10 (1): 407 — 415

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v10i1.3172

demonstrasi langsung maupun alat bantu seperti
video (Wahyuni, 2014). Panduan yang jelas dan
terarah dari instruktur membantu  siswa
memahami materi dengan lebih mudah, sehingga
siswa mampu mengikuti setiap tahapan pelatihan
dengan baik.

Selain itu, persiapan yang matang dari
instruktur  turut  mendukung  keberhasilan
pelatihan ini. Instruktur memastikan bahwa alat,
bahan, dan materi pelatihan sudah tersedia dan
siap digunakan sebelum pelatihan dimulai. Hal
ini sesuai dengan langkah persiapan dalam
metode demonstrasi, di mana guru harus
mempersiapkan semua aspek pelatihan agar
proses pembelajaran berjalan lancar (Rusydi,
2019). Dengan persiapan yang baik,
pembelajaran yang kondusif serta efektif dapat
diwujudkan, sehingga siswa dapat fokus pada
keterampilan yang dipelajari.

2. Aktivitas Peserta Pelatihan

Aktivitas peserta pelatihan selama proses
pembelajaran juga menunjukkan kondisi yang
sangat baik, dengan mean 93% pada tahap
pendahuluan, 93% pada kegiatan inti, dan 95%
pada penutup. Tingginya skor ini mencerminkan
keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahap
pelatihan, mulai dari mengamati demonstrasi
instruktur, bertanya untuk memperjelas langkah-
langkah pembuatan, hingga mempraktikkan
keterampilan secara  mandiri. Metode
demonstrasi memungkinkan siswa untuk terlibat
atau berinteraksi secara langsung ke dalam materi
yang sedang dipelajari, yang secara konstruktif
membangun motivasi dalam pembelajaran.

Sesuai dengan teori belajar sosial Albert
Bandura  dalam  Woolfolk  (1995:221),
keterlibatan  siswa yang tinggi dalam
pembelajaran ini menunjukkan bahwa proses
pengamatan dan modeling yang dilakukan
instruktur berhasil memotivasi siswa untuk
meniru dan mempraktikkan keterampilan yang
diajarkan. Pengalaman langsung yang diperoleh
melalui demonstrasi memberikan pemahaman
yang lebih mendalam kepada siswa dibandingkan
hanya melalui pembelajaran teoretis. Hal ini juga
memperkuat kemampuan siswa dalam menguasai
keterampilan yang diperlukan dalam pembuatan
brownies kukus.

Selain itu, suasana pembelajaran yang
interaktif dan kondusif turut mendukung aktivitas
siswa selama pelatihan. Instruktur menciptakan
suasana yang menyenangkan dengan adanya
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peluang pertanyaan ataupun diskusi-diskusi
membangun dari peserta didik yang menjalani
proses pelatihan. Proses ini membuat siswa
merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk
berpartisipasi aktif. Dengan demikian, metode
demonstrasi juga memiliki kelebihan dalam
membangun rasa percaya diri dalam menguasai
keterampilan baru.

3. Hasil Belajar Kognitif

Peningkatan yang signifikan terdapat pada
hasil belajar kognitif dengan nilai sig 0,000 (<
0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan
antara nilai pre-test dan post-test. Peningkatan ini
mencerminkan bahwa metode demonstrasi
mampu  meningkatkan pemahaman  siswa
terhadap konsep dan teori pembuatan brownies
kukus secara signifikan. Dalam pelatihan ini,
siswa tidak hanya belajar melalui penjelasan
verbal, tetapi juga melalui pengalaman visual dan
praktik langsung, sehingga pembelajaran
menjadi lebih sederhana, dapat diperamati, dan
secara cepat dapat dipahami.

Peningkatan hasil kognitif ini selaras
dengan studi yang dilakukan oleh Ridho (2024),
yang menyatakan bahwa metode demonstrasi
mampu memberikan makna konstruktif pada
hasil belajar kognitif siswa. Hal ini karena
pembelajaran berbasis demonstrasi
memungkinkan siswa untuk melihat langsung
proses kerja dan memahami langkah-langkahnya
secara detail. Selain itu, peserta didik juga
memiliki peluang untuk menggali lebih dalam
melalui pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan
penjelasan tambahan dari instruktur, sehingga
mereka dapat memahami materi dengan lebih
baik.

Faktor lain yang mendukung keberhasilan
dalam aspek kognitif adalah penggunaan video
tutorial dalam pelatihan ini. Video tutorial
memberikan siswa kesempatan untuk mengulang
proses yang sulit dipahami, sehingga mereka

dapat memperdalam pemahaman mereka
terhadap konsep dan langkah-langkah yang
diajarkan. Dengan kombinasi demonstrasi

langsung dan video tutorial, siswa tidak hanya
mampu memahami teori pembuatan brownies
kukus, tetapi juga mengaitkannya dengan praktik
nyata yang relevan dengan dunia kerja.

4. Hasil Belajar Psikomotor

Pada aspek psikomotor, siswa
menunjukkan hasil yang sangat baik dengan nilai
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unjuk kerja tertinggi 98 dan terendah 94. Rata-
rata skor pada tahap persiapan adalah 100%,
tahap produksi 92,6%, dan tahap hasil akhir 97%.
Hasil ini menunjukkan bahwa siswa mampu
mengaplikasikan keterampilan yang dipelajari
secara optimal, sejak dari tahap persiapan bahan,
kemudian pembuatan, sampai pada akhirnya
penyajian brownies kukus. Keberhasilan ini
membuktikan bahwa metode tersebut efektif
dalam  meningkatkan  keterampilan  atau
kompetensi praktis dari peserta didik yang
mengikuti pelatihan.

Sebagaimana dinyatakan oleh Fatma
(2020), metode demonstrasi memberikan
dampak positif pada penguasaan keterampilan
psikomotor siswa karena siswa belajar melalui
praktik langsung yang terstruktur. Dalam
pelatihan ini, siswa tidak hanya diberi arahan
secara Vverbal, tetapi juga diberikan contoh
langsung oleh instruktur yang dapat mereka tiru.
Proses ini membantu siswa memahami langkah-
langkah pembuatan brownies kukus dengan lebih
baik dan meminimalkan risiko kesalahan saat
praktik.

Selain itu, Kkeberhasilan pada aspek
psikomotor juga dipengaruhi oleh alat bantu yang
digunakan dalam pelatihan. Penggunaan video
tutorial memberikan visualisasi yang jelas
kepada siswa tentang setiap langkah dalam
proses pembuatan. Dengan dukungan alat bantu
ini, siswa dapat memperbaiki kesalahan dan
meningkatkan keterampilan mereka secara
mandiri. Dengan demikian, metode demonstrasi

memberikan ~ pengalaman  belajar  yang
menyeluruh, di mana siswa tidak hanya
memahami  teori, tetapi juga  mampu

menerapkannya dalam praktik.

5. Respon Peserta Pelatihan

Hasil yang sangat positif diberikan oleh
peserta yang mengikuti pelatihan tersebut,
dengan skor kepuasan 97% untuk instruktur, 95%
untuk metode demonstrasi, dan 95% untuk
keseluruhan kegiatan pelatihan. Tingginya
tingkat kepuasan ini mencerminkan bahwa siswa
merasa nyaman dan terbantu dengan pendekatan
pembelajaran  yang  digunakan.  Metode
demonstrasi membangun atmosfer pembelajaran
yang tak sekadar efektif, namun juga
menyenangkan karena peserta didik merasa lebih
dilibatkan dan dapat berinteraksi dengan
instruktur, yang secara positif membangun
motivasi belajar dalam diri mereka.
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Hasil ini mendukung temuan penelitian
Shofyan Karimulloh (2022), yang menyatakan
bahwa respon positif siswa terhadap metode
demonstrasi menunjukkan bahwa pendekatan ini
dapat membuat minat serta motivasi untuk
belajar menjadi meningkat. Interaksi langsung
antara siswa dan instruktur selama pelatihan
menciptakan  suasana  pembelajaran  yang
kolaboratif, di mana siswa merasa didukung
dalam menguasai keterampilan baru.

Selain itu, kombinasi antara demonstrasi
langsung dan penggunaan video tutorial juga
menjadi salah satu faktor yang meningkatkan
kepuasan siswa. Video tutorial memberikan
fleksibilitas kepada peserta didik terkait seberapa
waktu yang dibutuhkan untuk belajar, sementara
demonstrasi langsung memberikan pengalaman
belajar yang nyata. Dengan pendekatan ini, siswa
tidak hanya memperolen pemahaman yang
mendalam, tetapi juga merasa lebih percaya diri
dalam menguasai keterampilan yang diajarkan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode
demonstrasi efektif diterapkan pada pelatihan
pembuatan brownies kukus di MAN 2 Mojokerto.
Aktivitas instruktur dan peserta pelatihan
masing-masing berada dalam kategori sangat
baik, dengan skor tinggi pada setiap tahap
kegiatan. Hasil belajar kognitif menunjukkan
peningkatan signifikan, sedangkan hasil belajar
psikomotor siswa juga berada dalam kategori
sangat baik, mencerminkan kemampuan siswa
dalam memahami teori dan mempraktikkan
keterampilan dengan optimal. Respon peserta
terhadap metode demonstrasi sangat positif,
dengan skor kepuasan tinggi terhadap instruktur,
metode, dan pelatihan secara keseluruhan. Hal ini
menunjukkan bahwa atmosfer pembelajaran
yang membuat peserta didik nyaman dapat
diwujudkan  melalui metode demonstrasi,
sehingga juga secara bersamaan dapat
meningkatkan hasil belajar. Dengan demikian,
metode demonstrasi dapat dijadikan alternatif
yang relevan untuk meningkatkan keterampilan
siswa dalam pembelajaran berbasis praktik,
khususnya pada bidang tata boga.
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